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ABSTRAK

Lahan gambut di Indonesia mencapai 20,6 juta hatufbuhan penduduk yang tinggi,
terbatasnya lahan mendorong terjadinya alih furdglsan gambut menjadi lahan pertanian,
industri kertas, pengembangan bioenergi serta gemmam.Lahan gambut memiliki fungsi
strategis, seperti fungsi hidrologis, penambat Wsstgr) karbon dan biodiversitas.Dampak
penggunaan lahan gambutdapat berupa subsidemghkatiiya kebakaran dan emisi gas rumah
kaca. Lahan gambut menyimpan C jauh lebih tinggadding tanah mineral.Di daerah tropis C
yang disimpan tanah dan tanaman pada lahan gamkatriiya 10 kali C yang disimpan oleh
tanah dan tanaman pada tanah mineesgelolaan sumber daya air pada lahan gambuttsanga
penting, selain untuk penyerapan C, air pada lgfzanbut berfungsi sebagai sumber air tawar
(mencapai 8-13 kali volume gambut itu sendiri). fdktor penting dalam proses pembentukan
kubah gambut; dan drainase (walaupun tidak selaehjadi penyebab terjadinya subsidensi
permukaan tanah. Disamping itu, gambut menjadi atarapuh setelah mengering (fragile) dan
mudah terbakar, sehingga pengelolaan air di latEnbgt sangat pentif@emanfaatan lahan
gambut menimbulkan dampak positif dan negatif,uyaiemberikan keuntungan ekonomi, tetapi
menimbulkan penyusutan keaneka ragaman hayatisdlesn tata air, dan peningkatan emisi
COs..Pengelolaan lahan gambutharus mempertimbangkaek anomi,sosial dan lingkungan
agar sumber daya alamdan lingkungannya berkesinagabuPenggunaan lahan gambut menjadi
budi daya seharusnya dilakukan pada lahan yanly tekak(kedalaman <1m).Pembukaan lahan
baru yang masih berbentuk hutan harus dilarangnkasebaik apapun sistem yang digunakan
akan tetap menimbulkan kerusakan pada lahan gas#na lingkungan sekitarnya.Konsep
pengelolaan berkelanjutan pada lahan gambut sebenadukan merupakan istilah tepat, karena
lahan gambut bersifat labil terutama karena adgeyarunan permukaan tanatlfsident) yang
disebabkan oleh pemadatator{solidation), tidak porous dan mengeluarka emisi Cselama
proses penggunaan lahan pertanian dan perkelRitiajau dari aspek sosial dan perekonomian
rakyat, sebaiknyaengelolaanahan gambut melibatkan penduduk setempat dimanadyguk
ikut memiliki hak pengelolaan (dengan luasan yamigup untuk memberikan penghasiltan yang
baik) sebagai mitra dibawah Perusahaan Inti sepaggelola perkebunan dan industri
pengolahan hasil kebun. Perusahaan inti berkewsjitembangun infrastruktur pendukung yang
ramah lingkungan, meningkatkan kapasitas masyamddam mengelola lahan, membeli hasil
kebun dengan harga yang wajar, serta menyediakditaf® penunjang lainnya (fasos dan fasum)
serta meningkatkan pengetahuan dan awareness pgngedtingnya menjaga keseimbangan
lingkungan agar usaha bersama mereka dapat singrhingga generasi yang mendatang.

Kata Kunci :Lahan Gambut Berkelanjutan, Pengelolaan Air Pada Lahan Gambut

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Lahan gambut di Indonesia diperkirakan mencapd R@a ha (Suwondo et al., 2011) yaitu sekitar 10&6
daratan Indonesia, Ratmini (2012). Lokasi lahan lgamtersebar luas terutama di Pulau Sumatera,
Kalimantan dan Papua. Sejalan dengan pertambahalabjupenduduk, terbatasnya lahan mendorong
terjadinya alih fungsi lahan gambut menjadi lahartamian dalam mendukung ketahanan pangan, memenuhi
bahan baku industri kertas, memenuhi kebutuhanl gex&ebunan untuk pengembangan bioenergi serta
permukiman penduduk. Upaya pemanfaatan lahan gayalmgt paling menonjol saat ini adalah alih fungsi
lahan gambut untuk HTI pulp dan perkebunan kelapatsWidyati (2011).
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Lahan gambut memiliki beberapa fungsi strategisedefungsi hidrologis, penambae(uester) karbon dan
biodiversitas yang penting untuk kenyamanan linglamdan kehidupan satwa, (Bellany dalam Ratmini,
2012). Kerusakan ekosistem gambut berdampak tgphéidgkungan setempat maupun sekelilingnya.
Beberapa dampak dari pengelolaan lahan gambut karamg baik adalah, terjadinya banjir di hilir DAS,
kerusakan lahan gambut akibat drainase yang kusaikg(mengalami subsiden), kebakaran menyebabkan
emisi CQ, (Ratmini, 2012)

Lahan gambut merupakan ekosistem khas dari sedststr fungsi dan kerentanan.Lahan gambut tergolong
lahan marginal dan fhgile’ dengan produktivitas biasanya rendah dan mudahngaiami
kerusakan.Pemanfaatan lahan gambut yang tidakngeguagjawab menyebabkan kehilangan salah satu
sumber daya yang berharga karena sifatnya tidakatddiperbaharui ron-renewable), (Nugraheni,
Pangaribuan, 2008).0leh karena itu, penggunaam lghebut memerlukan perencanaan yang cermat dan
teliti, serta penerapan teknologi yang sesuai,pagngelolaan yang tepat, (Adhi dalam Ratmini 2012).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa sebagian lghambut yang dimanfaatkan untuk pertanian dan
perkebunan, saat ini menjadi lahan terlantar tjgtakluktif, akan tetapi sebagian lainnya dengan gletean
yang baik ternyata mampu berproduksi dan telahdmribusi meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
sekitarnya (Wahyunto et al., 2013).

Per masalahan

Lahan gambut memiliki sifat yang sangat rentan regga memerlukan penanganan khusus dalam
pemanfaatan lahannya. Permasalahan yang palinggsemijadi adalah dikarenakan jenis tanaman yang
ditanam pada lahan gambut tidak dapat tumbuh delbgi&rjika akarnya tergenangi air yang ada padariah
gambut yang bersifat asam, dan mengandung asamilodgn unsur haranya rendah. Oleh karena itukpiha
pengelola lahan gambut umumnya membuat drainasgk uméngeluarkan air yang berada di lahan gambut
tersebut. Pengelolaan air di lahan gambut dengairggumakan drainase yang tidak tepat dan pengelolaan
lahan yang tidak sesuai dapat menimbulkan pernfemtadampak lingkungan yang serius pada ekosistem
lahan gambut. Dampak tersebut dapat berupa subsiEnngkatnya bencana kebakaran dan meningkatnya
emisi gas rumah kaca.

Luas Lahan Gambut di Indonesia

Secara umum definisi tanah gambut adalah “tanab jgruh air dan tersusun dari bahan organik, \sada-
sisa tanaman dan jaringan tanaman yang melapukadekgtebalan lebih dari 50 cm. Dalam sistem
klasifikasi baru (Taksonomi tanah), tanah gambaseliut sebagatistosols (histos = jaringan)Wetlands
(2007).Berdasarkan survey dan perhitungan teraddir Wahyuntoet.al.(2005), diperkirakan luas lahan
gambut di Indonesia adalah 20,6 juta hektar.Luabeit berarti sekitar 50% dari luas seluruh ladmbut
tropika atau sekitar 10,8% dari luas daratan Indi@ndka dilihat penyebarannya, lahan gambut sabagi
besar terdapat di Sumatra (sekitar 35%), Kalimarftakitar 30%), Papua (sekitar 30%) dan Sulawesi
(sekitar 3%).

Pentingnya Pengelolaan Air dan Muka Air Tanah di Lahan Gambut

Pengelolaan sumber daya air pada lahan gambuubggiting. Selain untuk penyerapan C, keberadaan ai
pada lahan gambut juga berfungsi sebagai sumb&avedr dalam volume yang signifikan, yaitu mencapai
hingga 13 kali dari volume gambut itu sendiri. Amerupakan faktor penting dalam proses pembentukan
kubah gambut; dan drainase (walaupun tidak selaehjadi penyebab terjadinya subsidensi/penurunan
permukaan tanah. Disamping itu, gambut akan mesgujat rapuh setelah mengalami proses pengeringan
(fragile) dan mudah terbakar, sehingga pengelolaan ahdinl gambut sangat penting untuk diperhatikan.

Dalam pengelolaan air di lahan gambut yang palenttipg diperhatikan adalah tinggi muka air tanatggi
muka air tanah harus sedemikian hingga lahan tiddalu basah sehingga tanaman dapat tumbuh dengan
baik tetapi juga harus dapat menjaga kelembabaanlajambut sehingga gambut tidak mengalami
kekeringan.

Lahan gambut memiliki daya hantar hidrolik yangytin baik secara vertikal maupun horizontal.Olefeka

itu, diperlukan saluran yang dapat membantu kelamcapengairan dan drainase kawasan lahan
gambut.Kunci pengendalian muka air tanah adalah gatan dimensi saluran drainase, terutama
kedalamannya, dan mengatur pintu air.

Kedalaman drainase, selain faktor waktu dan spadabat mempengaruhi emisi karbon.Lahan gambut
diusahakan memiliki kedalaman drainase antara 80cfi®, dan pada setiap penambahan kedalaman drainase
satu centimeter berpotensi meningkatkan emisi seb@®1 ton C@ha/tahun.Sabiham S. et al (2012)
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menganjurkan untuk mengkonservasi kecukupan karafuaiy di lahan gambut pada kedalaman drainase 40
cm untuk mengurangi emisi GUCCC, 2013).

Tabel 1. Perkiraan Luas Lahan Gambut di Indonesiawut Beberapa Sumber

Penyebaran Gambut (Juta ha.)

Penulis/Sumber WW Total
Driessen (1978) 9,7 6,3 0,1 - 16,1
Puslittanak (1981) 8,9 6,5 10,9 0,2 26,5
Euroconsult (1984) 6,84 4,93 5,46 - 17,2
Soekardi & Hidayat (1988) 4,5 93 4,6 <01 184
Deptrans (1988) 8,2 6,8 4,6 04 20,1
Subagyo et.al. (1990) 6,4 54 Sl - 14,9
Deptrans (1990) 6,9 6,4 4,2 0,3 17,8
Nugroho et.al. (1992) 48 6,1 25 0,1 13 5
Radjagukguk (1993) 8,25 6,79 4,62 04 201

Dwiyono & Rachman (1996) 7,16 4,34 8,40 0,1 20,0

Sumber: Wahyunto dalam Wetlands (2007).
* tidak termasuk gambut yang berasosiasi denganlahlin dan lahan lebak (2,46 juta hektar)
Tabel 2. Luas Sebaran lahan Gambut dan KandundgzirSGmatera (1990-2002)

Kandungan Karbon Penyusutan
(Juta Ton) Kandungan
Karbon 1990-
EREEE
Riau 4043601 16.851,23  14.605,04 2.246,23
Sumatera Selatan ~ 1.483.662 1.798,72 1.470,28 328,43
Jambi 716.839 1.850,97 1.413,19 437,78
Sumatera Utara 325.295 560,65 377,28 183,37
NAD 274.051 561,47 458,86 102,61
Sumatera Barat 210.234 507,76 422,23 85,53
Lampung 87.567 60,33 35,94 24,39
Bengkulu 63.052 92,08 30,53 61,55
SUMATERA 7.204.301  22.283,19  18.813,37 3.469,82

Sumber: Wahyunto dalam Wetlands (2007).
K eterangan :* Didalamnya termasuk tanah mineral bergambut (kedan <50 cm)

Hasil penelitian Wostedalam Hooijer et al., (2006) menunjukkan bahwa laju emisi berbandingdutengan
kedalaman saluran drainase.Rieley dan Page (2086ymjukkan hubungan linier antara kedalaman muka
air tanah dengan emisi karbon bersifat spesifikasdlguset al. (2009) menunjukkan bahwa laju emisi
meningkat dengan pola logaritmik dengan makin ng@mya kedalaman muka air tanah.Oleh karena itu
mengatur muka air tanah pada tingkat yang amarkuaataman dan minimal emisinya merupakan tindakan
mitigasi kerusakan lahan yang sangat efektif.
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Teknologi Pengelolaan Air di Lahan Gambut

Pengelolaan air di lahan gambut bertujuan untukgatm pemanfaatan sumber daya air secara optimal
sehingga didapatkan hasil/produktivitas lahan yaraksimal, serta sekaligus mempertahankan kelestaria
sumber daya lahan. Salah satu teknik pengelolaadi dahan gambut dapat dilakukan dengan membuat
parit/saluran, dengan tujuan:

1. Mengendalikan keberadaan air tanah di lahan gamséstiai dengan kebutuhan tanaman yang akan
dibudidayakan. Artinya: gambut tidak menjadi keritigmusim kemarau, tapi juga tidak tergenang di
musim hujan. Hal demikian dapat dicapai dengan nuamnbpintu air flapgate) yang dapat mengatur
tinggi muka air tanah gambut sekaligus menahayeaig keluar dari lahan;

2. Mencuci asam-asam organik dan anorganik serta s@nlgnnya yang bersifat racun terhadap tanaman
dan masukkan air segar untuk memberikan oksigen;

3. Memanfaatkan keberadaan air di dalam saluran sebmgdia budidaya ikan, baik budidaya aktif
(dimana benih ikan ditebarkan di dalam saluran)puawudidaya pasif (dimana parit/saluran digunakan
sebagai perangkap ikan ketika sungan di sekitamstaap). Selain itu keberadaan air di dalam p&enha
berfungsi sebagai sekat bakar yang dapat mencegadinya kebakaran di lahan gambut (Box 1).

4. Sebagai sarana transportasi hasil panen.

Beberapa teknik pengelolaan air yang telah lamamdilangkan di lahan rawa (termasuk gambut) antara la
1. Sisem Parit/handil di tepi sungai; dan
2. Sistem saluran model garpu di lahan pasang sukanitangkan oleh Universitas Gajah Mada)

Kedua sistem ini mempunyai kelemahan yaitu aliialyang masuk/keluar dari petakan lahan gambutgpad
saat pasang dan surut/luapan) terjadi pada sattasadan pada saluran ini sering terjadi penddagkgng
diakibatkan oleh endapan lumpur sungai. Kondisi ilEan menyebabkan penyumbatan saluran sehingga
proses penggantian air di dalam petakan lahan tealangsung sempurna, akibatnya bahan-bahan Imeracu
dan juga senyawa asam menumpuk/terakumulasi dindsdduran dan menyebabkan mutu air menjadi jelek.
Kondisi di atas dapat diatasi dengan membuang embddg@ri dalam saluran atau memisahkan saluran
masuk/irigasi (inlet) dengan air keluar/drainasstid).
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Gambar 1. Pengelolaan Air Dengan Sistem Garpu
Sumber: Wetlands, Seri Pengelolaan Hutan dan L&aanbut (2005)

Untuk mengatasi kelemahan sistem tersebut, pakayanenkan pembuatan saluran terpisah antara saluran
irigasi dan drainase, atau dikenal dengan istiaistem aliran satu arah”). Dengan pemisahan, dilkara
pergantian air dapat berlangsung lebih lancar dancegah penumpukan bahan beracun disaluran.Saluran
satu arah ini memerlukan 2 buah saluran tersiemada tersier yang satu berfungsi sebagai saluigasir

dan yang lainnya sebagai saluran pembuang.Kedueasatlilengkapi dengan pintu air otomatis. Saluran
irigasi akan membuka saat air pasang, tetapi salin@nase akan tetap tertutup.
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Beberapa perusahaan juga telah mengembangkan dgkpangelolaan air di Lahan Gambut, salah satu
contohnya adalah PT. Riau Andalan Pulp and Pap&PHR di Pangkalan Kerinci. PT RAPP ini
mengembangkan teknologi pengelolaa air secara Bkmfieknologi Ekohidro adalah sistem tata kelola ai
di lahan gambut untuk mengatur jumlah dan tinggkanair berdasarkan zona dan kontur. “Penerapan
teknologi ini memberikan manfaat bagi keragamanatiaymeminimalisir degradasi lahan gambut,
pengurangan emisi karbon, dan meminimalkan ancdrabaya kebakaran,”.

Pintu pemasukan
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Gambar 2. Pengelolaan Air Pada Tingkat Petakan
Sumber: Wetlands, Seri Pengelolaan Hutan dan L&sanbut (2005)
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Gambar 3a. Tampak Samping Pintu Air Otomdtisyfgate)
Gambar 3b. Tampak Depan Pintu Air Otomafiiapgate)
Sumber: Wetlands, Seri Pengelolaan Hutan dan L&laanbut

Teknologi Ekohidro dikatakan mampu mencegah draif@slebihan dengan pengelolaan air berdasarkan
zonasi.Pengaturan muka air tanah dilakukan mehgldio buffer di antara tanaman pokok dan kawasan
lindung. Ketinggian air diatur mendekati permuk&amwasan lindung kemudian diturunkan secara bertahap
di arealhydro buffer dan disesuaikan untuk kebutuhan tanaman pokok.

Setiap perubahan ketinggian muka air di antarangetantur ¢radient) dibangun bendungan (dam) untuk
mengatur dan menjaga ketinggian muka air tanahndBegan dengan saluran pelimpah berfungsi seperti
pintu air otomatis yang akan melimpahkan kelebibanpada musim penghujan dan mempertahankan air
saat musim kemarau," jelasnya.
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Lahan gambut jika tidak dikelola kelembabannyagaamentan terhadap bahaya kebakaran dan penyebaran
api akan merambat sangat cepat. Salah satu upagyaegah kebakaran lahan gambut adalah dengan
penerapan Teknologi Ekohidro.

Asia Pacific Resources International Limited (APRHebagai induk perusahaan RAPP telah menerapkan
teknologi ekohidro dalam melindungi Hutan Tanamaduktrinya.RAPP juga telah menerapkédm Burn
Palicy, pengelolaan lahan tanpa bakar sejak tahun 19®PRAengadopsi pendekatan bentang alam untuk
pengembangan hutan tanaman, dengan memaksimalkafaanakonomi, sosial dan ekologi, Setiyo
Bardono (2014).

2. METODOLOGI

Metodologi yang digunakan adalah metode studiditerdimana penulis mengumpulkan beberapa pemelitia
atau jurnal yang berhubungan dengan Lahan Gammg kamudian pembahasannya dikaitakan dengan
beberapa teori mengenai teknik pengelolaan air [t gambut serta dikaitkan dengan salah satseon
dasar ilmu lingkungan yaitu konsep Berkelanjutanalfsis dilakukan dengan teknik analisis deskriptif

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan L ahan Gambut Berkelanjutan

Konsep pengelolaan berkelanjutan pada lahan gasghénarnya bukan merupakan istilah tepat, karena
lahan gambut bersifat labil terutama karena adaeyarunan permukaan tanahhsident) yang disebabkan
oleh pemadatancénsolidation) dan emisi CO2 selama lahan digunakan untuk ugmréanian dan
perkebunan.Subsiden dapat dikurangi dengan cargadepsi beberapa strategi pengelolaan lahan yang
benar. Namun pada akhirnya lahan gambut terutahaanlgambut tipis akan berubah menjadi lahan mineral
setelah gambutnya habis terdekomposisi, dan partatiatas lahan tersebut menjadi terbengkalai.

Menurut Munasinghe (1993), dalam Wahyunto et a018, pembangunan pertanian akan berkelanjutan
apabila layak secara ekonomi, tidak menimbulkarekf@sgan sosial budaya (layak secara sosial budaya)
dan tidak menyebabkan penurunan kualitas lingkurfiggrak secara ekologi). Berkaitan dengan pertadian
lahan gambut (Maas, (2002) dalam Wahyunto et &13p menyatakan bahwa pengelolaan berkelanjutan
diartikan sebagai suatu pengelolaan yang produdif menguntungkan, tetap melaksanakan konservasi
terhadap sumber daya alam, mengupayakan seminimmagkin dampak negatifnya terhadap lingkungan
hidup.

Pengembangan lahan gambut secara lestari dan basaawlingkungan dapat terwujud apabila
pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana danothketrasi dengan karakteristik, dan sifat lahanhga
didukung oleh pembangunan prasarana fisik (terutaaaair), sarana, pembinaan sumberdaya manusia da
penerapan teknologi spesifik lokasi (Mario, 200&adawahyunto et al. 2013). Gambut tipis <1m diasahk
untuk tanaman pangan/semusim, gambut sedang (1-unk tanaman tahunan (hortikultura dan
perkebunan) dan gambut tebal (>3 meter) harus idadkawasan konservasi untuk menjaga kestabilan
ekosistem Daerah Aliran Sungai. Selain dari peringan teknis, pertimbangan dalam pemanfaatan lahan
gambut sebagai lahan sub-optimal, terutama untukepanan besar, adalah: lahan gambut tersedia dalam
hamparan yang luas dan relatif jarang pendudukssfsingga secara ekonomi sangat layak dan kontkk ta
guna lahan relatif kecil.

Pengelolaan L ahan Gambut Dipandang dari Tiga Pilar Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan merupakan proses pemimnggang memberikan porsi seimbang pada
kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan. KonBembangunan Berkelanjutan dipopulerkan melalui
laporan WCED berjudulOur Common Future (Hari Depan Kita Bersama) yang diterbitkan pada
1987.Laporan ini mendefinisikan Pembangunan Benaian sebagai pembangunan yang memenuhi
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi keoramgenerasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan
mereka sendiri (Setiadt al., 2008).

Menurut Brundtland Report dari PBB (1987), pembaragu berkelanjutan adalah proses pembangunan
(lahan, kota, bisnis, masyarakat, dan sebagaingay Yerprinsip “memenuhi kebutuhan sekarang tanpa
mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi masa’d8p#éah satu faktor yang harus dihadapi untuk
mencapai pembangunan berkelanjutan adalah bagaim@maperbaiki kehancuran lingkungan tanpa
mengorbankan kebutuhan pembangunan ekonomi daiaeeadsial.
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Menurut Gondokusumo dalam Bulletin Tata Ruang (20G§arat-syarat yang perlu dipenuhi untuk
tercapainya proses pembangunan berkelanjutan secana terbagi dalam 3 indikator utama, yaitu:

1. Pro Ekonomi Kesejahteraan, maksudnya adalah peditambekonomi ditujukan untuk kesejahteraan
semua anggota masyarakat, dapat dicapai melalool®di inovatif yang berdampak minimum pada
lingkungan.

2. Pro Lingkungan Berkelanjutan, maksudnya etika linglan non antroposentris yang menjadi pedoman
hidup masyarakat, sehingga mereka selalu mengugaykdestarian dan keseimbangan lingkungan,
konservasi sumberdaya alam vital, dan mengutamadmimgkatan kualitas hidup non material.

3. Pro Keadilan Sosial, maksudnya adalah keadilankdagetaraan akses terhadap sumberdaya alam dan
pelayanan publik, menghargai diversitas budayakdaataraan jender.

Pemanfaatan lahan gambut menimbulkan dampak pafdtif negatif, yaitu memberikan keuntungan
ekonomi, tetapi di sisi lain menimbulkan kerusakagkungan berupa penyusutan keaneka ragaman hayati
kerusakan tata air, dan peningkatan emisi CO2 yaumgberperan menimbulkan pemanasan global. Agar
pengelolaan lahan gambut lebih berhasil, maka reetf@mpertimbangkan aspek teknis sebaiknya juga
mempertimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan linggmnWahyunto et al. (2013).

Tidak sedikit kegiatan pembukaan lahan gambut |eliétarbelakangi oleh kepentingan ekonomi jangka
pendek dan mengalahkan pertimbangan lingkungan pangiansa kepentingan jangka panjang serta untuk
kepentingan masyarakat banyak.

Menurut penulis, pengelolaan lahan gambut saalebih mengutamakan kepentingan perekonomian dari
segelintir penduduk yang menjadi pengusaha. Sedangkasyarakat setempat umumnya hanya dapat
menjadi pekerja dengan level menagerial ke bawahsysrakat kemudian secara turun temurun hanya
menjadi buruh pekerja dan tidak ikut menjadi pdatilak pengolahan lahan.Kondisi ini sering menimanlk
perasaan tidak nyaman bagi penduduk asli yang ssetatus hukum tidak memiliki lahan di tanah nenek
moyangnya dan hanya menjadi buruh kontrak.Bahkagaiajuga yang pada awalnya mereka memiliki hak
garap lahan tersebut tetapi kemudian diakuisish gberusahan yang memiliki kekuatan kapital dan
pengorganisasian yang lebih baik.Hal ini tidak aeslengan prinsip pro ekonomi kesejahteraan dan pro
keadilan sosial.

Dalam konsep pembangunan berkelanjutan, pertumbakanomi ditujukan untuk kesejahteraan seluruh
masyarakat dan dari segi pro keadilan sosial, makst harus memiliki akses yang sama kepada
sumberdaya alam yang ada, terutama ditempat meiedgal. Alangkah tidak adilnya jika Perusahaan-
Perusahaan/oknum yang memiliki akses kepada pemakgkijakan dan memiliki kapital yang kuat
(umunya juga berasal dari dana pinjaman bank petaé)i yang notabene juga tidak berdomisili di
lingkungan lahan tersebut mendapatkan hak pengeldihan gambut sementara masyarakat lokal tidak
memiliki kemudahan untuk memperoleh hak pengelolahan tersebut. Selain itu jika perusahaan telah
beroperasi, masyarakat juga tidak memiliki aksetsilumemanfaatkan kekayaan alam yang ada di lahan
tersebut, misalnya penduduk setempat tidak lagi itilérakses untuk memperoleh ikan dari sungai yang
terdapat disekitar lahan gambut yang dikelola pletusahaan.

Dari aspek lingkungan, pengelolaan lahan gambutshditakukan secara terencana dan penuh kehagirhati
agar mutu dan kelestarian sumber daya lahan dagkulgannya dapat dipertahankan secara
berkesinambungan.Kegiatan pengelolaan lahan gasefharusnya dilakukan pada lahan gambut yang telah
mengalami kerusakan tetapi memiliki potensi pemetafa yang tinggi dengan batas kedalaman tidak lebih
dari 1 meter.Kegiatan dengan membuka lahan baalagipmasih berhutan harus dilarang. Karena sebaik
apapun sistem yang digunakan akan tetap menimbulaisakan pada lahan gambut tersebut.

Penulis berpendapat pengelolaan lahan gambut ssfaaikelibatkan penduduk setempat dimana penduduk
setempat ikut memiliki hak pengelolaan lahan gamtmrsebut (dengan luasan yang cukup untuk
memberikan penghasiltan yang baik) sebagai mittaavdhh Perusahaan Inti yang akan mengelola
perkebunan dan industri pengolahan hasil kebureliets Perusahaan inti berkewajiban membangun
infrastruktur pendukung yang lebih ramah lingkungameningkatkan kapasitas masyarakat didalam
mengelola kebunnya, membeli hasil kebun denganahgaigg wajar, serta menyediakan fasilitas penunjang
lainnya, seperti fasilitas sosial dan fasilitas samMemberikan pengetahuan bagi penduduk sekitéangn
pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan agdrausereka dapat sinambung hingga generasi yang
akan datang.
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4, KESIMPULAN
Kesimpulan dari tulisan ini adalah:

1. Melestarikan Lahan gambut sangatlah penting kamgrapakan salah satu sumber daya alam yang dapat
menyediakan produk hutan berupa kayu maupun now;kaga lingkungan, diantaranya berupa pasokan
air, pengendalian banjir serta berbagai manfaahya. Hutan rawa gambut juga berperan sangat gentin
dalam menyimpan C maupun sebagai pelabuhan bagékasmgaman hayati yang penting dan unik

2. Pengelolaan lahan gambut harus dilakukan secaeactema dan penuh kehati-hatian agar mutu dan
kelestarian sumber daya lahan dan lingkungannyatahpertahankan secara berkesinambungan.

3. Pengelolaan air serta muka air tanah pada lahabgasangat penting, karena selain untuk penyerapan
C, keberadaan air pada lahan gambut juga berfusgfsagai sumber air tawar dalam volume yang
signifikan, yaitu mencapai 8 hingga 13 kali dariwrne gambut itu sendiri.

4. Kegiatan pengelolaan lahan gambut untuk pertareéharsisnya dilakukan pada lahan gambut yang telah
mengalami kerusakan tetapi memiliki potensi penstafa yang tinggi dengan batas kedalaman tidak
lebih dari 1 meter.

5. Terdapat beberapa teknologi pengelolaan air setanair tanah pada lahan gambut, tetapi seluruh
teknologi tersebut memiliki dampak adanya penuruparmukaan tanahsubsident) yang disebabkan
oleh pemadatanc¢nsolidation) dan emisi CO2 selama lahan digunakan untuk ugenmnian dan
perkebunan.

6. Pengelolaan lahan gambut harus didasarkan kemgmdpitar pembangunan berkelanjutan, sehingga lahan
gambut dapat menjadi sumber daya alam yang bejkdan
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